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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.       Konsep Dasar Sistem 

Dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan menekankan pada elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur menurut Jogiyanto H.M, dalam JOG [2] mendefinisikan sistem sebagai berikut :
”Sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Penganut pendekatan elemen menurut Davis dalam ABL [1] yang mendefinisikan sistem sebagai :

”Bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud”.

 
Sedangkan menurut Lucas dalam ABL [1] mendefinisikan sistem sebagai :
”Suatu komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung, satu sama lain dan terpadu”. 


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa:

“Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur/ komponen-komponen yang saling terstruktur dan terpadu serta saling bekerja sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau fungsi dari sistem sehingga adanya ketercapaian tujuan atau sasaran  tertentu”. 

2.1.1. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai katakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar system, penghubung, masukan, keluaran, pengolahan dan sasaran atau tujuan.

a. Komponen Sistem

Pada suatu sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berinteraksi atau berhubungan, yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

b. Batasan Sistem

 
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan Luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

d. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainya membentuk satu kesatuan.

e. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan.

f. Keluaran Sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Definisi lain adalah keluaran sistem merupakan hasil dari proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

g. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai sasaran dan tujuan. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh pada masukan dan keluaran yang dihasilkan.

2.1.2
Klasifikasi Sistem


Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lainnya. Karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada didalam sistem tersebut.


Oleh karena itu system dapat diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang. Seperti di bawah ini.

a.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem klasik. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologi, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem operasi, dan lain sebagainya.

b.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi karena proses alam tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi, sistem kehidupan umat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

c.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system). Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program yang dijalankan. Sehingga dapat dikatakan sistem yang deterministic adalah sistem yang tidak pernah mengenal dan menganut prinsip demokrasi (suara terbanyak adalah suara Tuhan).

d.
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lain. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatife tertutup karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang baik saja.

2.2.      Konsep Dasar Informasi  

Informasi secara umum merupakan data yang telah diolah sehingga mempunyai arti bagi pemakai yang siap untuk digunakan dan dimanfaatkan kedepannya.


Informasi sangat penting dalam suatu organisasi, dalam membuat keputusan yang baik diperlukan informasi-informasi yang lengkap dan akurat. Istilah informasi dan data sering kali dianggap mempunyai arti yang sama dalam pemakaiannya.


Dalam menganalisis dan merencanakan perancangan suatu system harus mengerti terlebih dahulu komponen-komponen yang ada dalam system tersebut. Darimana dan data informasi tersebut diperoleh dan kemana hasil pengolahan data dan informasi tersebut diperlukan. 

Gordon .B.Davis dalam ABL [1] mendefinisikan informasi adalah sebagai berikut:

“Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun yang akan datang”.


Raymond McLeod dalam ABL [1] mendefinisikan Informasi adalah sebagai berikut :

“Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya”. 

Sumber informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 

Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakaiannya haruslah memiliki kualitas dan memiliki arti, sedang untuk menghasilkan suatu informasi yang berkualitas, haruslah mempunyai ketergantungan terhadap tiga hal yaitu :

1.
Akurat, Informasi harus bebas dari kesalahan, sehingga mendukung pihak manajemen dalam mengambil keputusan.

2.
Relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang membutuhkan.

3.
Tepat waktu, sehingga tidak ada keterlambatan pada saat dibutuhkan.

Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.informasi digunakan tidak hanya oleh satu orang pihak didalam organisasi. Nilai sebuah informasi ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkanya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut.

2.2.1 Siklus Informasi


 Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut.

Gambar 2.1 Siklus Informasi

( Sumber : ABL [1] )
 2.2.2   Kualitas Informasi

 
 Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh 3 hal sebagai berikut .

a. Relevan (relevancy), Informasi yang berkualitas akan mampu menunjukkan benang merah relevansi kejadian masa lalu, hari ini, dan masa depan sebagai sebuah bentuk aktivitas yang konkrit dan mampu dilaksanakan dan dibuktikan oleh siapa saja.

b. Akurat (accuracy)

Suatu nformasi dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan informasi tersebut telah tersampaikan (Completeness), seluruh pesan telah benar / sesuai (Correctness), serta pesan yang disampaikan sudah lengkap atau hanya system yang diinginkan oleh user (Security).

c. Tepat Waktu (timeliness)

Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-laporan yang dibutuhkan dapat disampaikan tepat waktu.

.

2.2.3
Nilai Informasi

 Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. Pengukurannya dapat menggunakan analisis cost effectiveness atau cost benefit.   

2.3.      Konsep Dasar Sistem Informasi

            Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai ”suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi”. Definisi lain yaitu sistem informasi adalah ”sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi”.

2.3.1. Komponen Sistem Informasi

 
Sistem informasi memiliki 5 komponen, Kelima komponen tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Hardware dan Software yang berfungsi sebagai mesin.

b. People dan procedures yang merupakan manusia dan tatacara menggunakan mesin.

c. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi suatu proses pengolahan data.




                            Mesin



               Manusia

Gambar 2.2 Lima komponen Sistem Informasi

( Sumber : ABL [1] )

2.3.2.  Kegiatan Sistem Informasi


  Kegiatan yang terdapat didalam Sistem Informasi mencakup antara lain     (Leman,1998:4) terdapat dalam ABL [1] :


 1. Masukan (Input)


     Menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk diproses.


 2.  Proses

               Menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu Informasi yang bernilai tambah.

          3.  Keluaran (Output)

               Suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas tersebut.

          4.  Penyimpanan 

               Suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

          5.  Control

               Suatu aktivitas untuk menjamin bahwa system informasi tersebut berjalan sesuai yang diharapkan.   

2.4.      Pengembangan Sistem Informasi

            Pengembangan sistem informasi merupakan kegiatan dalam hal analisa terhadap sistem yang berjalan untuk kemudian mendesain sistem baru yang dapat menanggulangi kekurangan-kekurangan sistem lama.


Prototyping adalah proses pengembangan suatu prototip secara cepat untuk digunakan terlebih dahulu dan ditingkatkan terus-menerus sampai didapatkan sistem yang utuh. Proses membangun sistem ini yaitu dengan membuat prototip atau model awal, mencoba, meningkatkannya dan mencobanya lagi dan meningkatkannya dan seterusnya sampai didapatkan sistem yang lengkap (iterative process) dari pengembangan sistem.

Tahapan-tahapan yang dilakukan didalam pengembangan sistem menggunakan metode prototip adalah sebagai berikut :

1.
Identifikasikan kebutuhan pemakai yang paling mendasar


Pembuatan sistem dapat mewawancarai pemakai sistem tentang kebutuhan pemakai sistem yang paling minimal terlebih dahulu.

2.
Membangun prototip


Prototip dibangun oleh pembuat sistem dengan cepat. Hal ini dimungkinkan karena pembuat sistem hanya membangun bagian yang paling mendasar dulu dari keseluruhan sistem yang paling dibutuhkan terlebih dahulu oleh pemakai sistem.

3.
Menggunakan prototip


Pemakai sistem dianjurkan untuk menggunakan prototip sehingga dapat menilai kekurangan-kekurangan dari prototip sehingga dapat memberikan masukan-masukan kepada pembuat sistem.

4.
Merevisi dan meningkatkan prototip


Pembuat sistem memperbaiki prototip berdasarkan keinginan dari pemakai sistem atau berdasarkan pengalamannya untuk membuat sistem sejenis yang baik. Jika prototip belum lengkap, maka proses iterasi diulangi lagi mulai dari nomor 3

5.
Jika prototip lengkap menjadi sistem yang dikehendaki, proses iterasi dihentikan. 


Beberapa kelebihan-kelebihan dari metode pengembangan sistem cara prototyping adalah sebagai berikut :

1.
Jika sistem yang dikembangkan ingin digunakan secepatnya karena keputusan yang akan diambil manajer merupakan keputusan yang harus segera dilakukan dengan berdasarkan pada informasi yang diberikan oleh sistem

2.
Terjadi ketidakpastian terhadap rancangan dari sistem yang dapat berubah dengan berjalannya waktu disebabkan karena kebutuhan informasi pemakai sistem belum jelas. Dengan prototyping, sistem akan selalu ditingkatkan jika kebutuhan pemakai dari waktu ke waktu muncul dan dibutuhkan.

3.
Prototyping mendorong partisipasi dan keterlibatan pemakai sistem dalam pengembangan sistem karena sistem akan terus ditingkatkan dari hasil saran-saran yang diberikan oleh pemakai sistem.



Adapun beberapa kelemahan juga terjadi yaitu sebagai berikut :

1.
Kualitas sistem akan berkurang disebabkan sistem tidak dirancang secara terintegrasi sehingga dapat menyebabkan integrasi basis data kurang baik dan hubungan satu bagian dengan bagian lain di sistem kurang terintegrasi.

2.
Dokumentasi dari sistem kurang baik dibandingkan dengan yang diberikan oleh SDLC yang sudah dirancang dengan baik.    

2.5.     Alat-alat Pemodelan Sistem Informasi

           Alat-alat pemodelan sistem informasi dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Perancangan dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.

2.5.1
Diagram Alir Dokumen 
    
Diagram Alir Dokumen menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai di dalam suatu sistem. Diagram tersebut menunjukkan tentang dokumen apa saja yang bergerak di dalam suatu sistem, dan setiap kali dokumen tersebut sampai atau melalui suatu bagian tertentu akan dapat dilihat perlakuan apa saja yang telah diberikan terhadap dokumen tersebut.

2.5.2
Diagram Konteks 


Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem ataupun output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses, tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

2.5.3
  Diagram Aliran Data 
     
Diagram Alir Data merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.

2.5.4.  Kamus Data (Data Dictionary) 
     
Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.


Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Pada tahap analisis, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.


2.6.  Perancangan Basisdata (Database)

Basis data (Database) adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, mgnetic drum dan lainnya. Database juga dapat diartikan sebagai sekumpulan program-program aplikasi umum yang bersifat ”batch” yang mengeksekusi dan memproses data secara umum (seperti pencarian, penambahan, dan penghapusan terhadap data).


Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi basis data juga merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakaiannya.

2.6.1 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. Dengan ERD kita dapat menerangkan entitas apa saja yang terlihat dan menunjukkan hubungan antara entitas tersebut atau hubungan antara atribut juga antara entitas dan atribut.

2.6.2 Teknik Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki/ membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika.

Normalisasi juga dapat diartikan sebagai Proses pengelompokan data elemen kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi seperti bentuk-bentuk Normalisasi berikut ini :

1.
Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja dan tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput

2.   Normalisasi ke Satu (1 NF/ First Normal Form). 


Pada tahap ini dilakukan penghilangan beberapa group elemen yang berulang agar menjadi satu harga tunggal yang berinteraksi diantara setiap baris pada suatu tabel, dan setiap atribut harus mempunyai nilai data yang atomic.


3.   Normalisasi ke Dua (2 NF/ Second Normal Form).


Relasi berada dalam bentuk kedua jika relasi tersebut telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu dan atribut bukan merupakan kunci tergantung penuh pada kunci primary key / kunci utama.
4.   Normalisasi ke Tiga (3 NF/ Three Normal Form).


Relasi berada dalam bentuk ketiga jika relasi tersebut telah memenuhi kriteria bentuk normal kedua dan atribut bukan kunci haruslah tidak memiliki ketergantungan transitif terhadap atribut bukan kunci lainnya, seluruh atribut bukan kunci pada suatu relasi hanya memiliki ketergantungan fungsional terhadap primary key direlasi itu saja.

5.   BCNF (Boyce Codd Normal Form).


Relasi berada pada BCNF jika suatu relasi hanya memiliki satu kandidat key, maka hasil uji normalisasi sampai kebentuk normal ketiga.

2.6.3    Relasi Antar File


Proses relasi antar file merupakan proses hubungan antar file yang mempunyai kunci utama yang sama, sehingga file-file tersebut menjadi satu kesatuan yang dihubungkan oleh field kunci tersebut. Pada proses ini elemen-elemen data dikelompokkan menjadi satu file database berdasarkan entitas dan hubungannya.
2.6.4 Sruktur File

Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang digunakan dari skema ER yang telah dalam bentuk table normal. Dari table tersebut baru akan dibuat struktur filenya. 

Tujuan dari perancangan struktur file ini yaitu menentukan nama field, lebar field dan keterangan dari field tersebut yang ada pada setiap file. 

2.7     Pengertian Penilaian Pendidikan

Penilaian adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa/ peserta didik berdasarkan tahap kemajuan belajarnya sehingga didapatkan potret/ profil kemampuan siswa sesuai dengan daftar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.


Penilaian kelas dilakukan dengan berbagai cara, seperti tes tertulis (paper and pencil test), penilaian hasil kerja siswa melalui kumpulan hasil kerja (karya) siswa dan penilaian untuk kerja (performance) siswa.

2.8     Teknik Penilaian

    Dalam Penilaian disini telah ditentukan penilaianya antara lain : Nilai Ulangan, Nilai Tugas dan Nilai Ujian. Jadi dalam penilaiannya nilai-nilai tersebut dijumlahkan menjadi satu lalu dibagi jumlah nilai tersebut.


2.9
Pengenalan Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0


Ms. Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms. Windows. Ms Visul Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms. Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program apilkasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis Ms. Windows. Ms. Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang disediakan sistem operasi Windows.


Menurut penelitian dan pengembangan Madcoms dalam MA [4] Microsoft Visual Basic 6.0 dapat didefinisikan sebagai “bahas pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipelajari. Anda dapat membuat program dengan GUI (Grafhical User Interface) atau program  yang memungkinkan computer berkomunikasi dengan computer tersebut dengan menggunakan modus grafik atau gambar. Ms. Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan anda menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form”.


Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, Microsoft Visual Basic 6.0 adalah suatu software yang mempunyai kemampuan untuk merancang program aplikasi yang dapat memanfaatkan hampir semua kemudahan dan kecanggihan yang tersedia dalam aplikasi Windows.

2.10
Sekilas tentang Microsoft Access


Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil. 
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Nilai Ulangan + Nilai Tugas + Nilai Ujian   =  Nilai Akhir (NA)
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